H ati 


Saat Sakit teramat sakit menerpaku 
Ketika cinta menjadi begitu mahal bagi seorang jiwa 


Tolong 

bawa aku ke tempat yang lebih tenang dimana kedamaian 
dan cinta duduk bersama bersanding dengan hati yang 
tertawa sehingga aku merasa bahagia 


Terlalu lelah aku lewati hari hari sepi Berjalan sendiri di 
tengah topeng bumi 


Aku butuh ketenangan 
Untuk jiwa ku 
Juga hati ku 


Altar 


Disini Tetap disini 

Dalam labirin sunyi 

Entah berapa kelok ku jamah 
Berapa pintu ku buka 
Namun tetap sama 


Tak tahu lagi berapa hela nafas ku hembuskan 

Tak tahu lagi harus berapa langkah ku tempuh untuk 
menemukan jalan 

Tak tahu lagi harus berapa banyak luka yang menyakitkan 


Hingga ku kadang lelah 
Lelah mencari cahaya 

Lelah menanti bahagia 
Lelah untuk menunggu 


Jika sudah aku lelah 

Lalu apa yang akan terjadi? 
Inikah jalan yang kau beri? 
Kini ku berada dalam altar Mu 


Lelah 


Disaat dunia tak beri pembenaran 
Disaat dunia tak sepemikiran 
Disaat air mata terasa tak berarti 
Disaat tawamu tak jua dinanti 


Masih kah kau sanggup hidup? 
Masih kan kau sanggup bernafas? 


Haruskah ku pergi untuk melihat surga 
Ataukah memang tiada surga? 
Haruskah ku berganti dunia 

Agar ku bisa menikmati bahagia 
Tertawa bersama malaikat 


Tak ada yang berjalan baik bagi hidupku Tak ada alasan lagi 
untuk ku bahagia 
Tak juga ada senyuman lagi dari wajah yang ku cinta 


Aku tak menginginkan hidup begini 
Aku juga tak ingin menjadi seperti ini 


Aku lelah 
Sangat lelah 


Malam Tentang Dia 


Dalam kedamaian malam 

ku disuguhi suara alam kelam 
kulihat dibalik bulan temaram 

satu persatu awan berarak menyibak 


Adakah itu sinar yang ku nanti 

Ataukah hanya bias cahaya yang kan hilang tidak lama lagi 
Ku inginkan cahaya abadi 

Penuntun hati hingga redupku nanti 

Bukan yang datang lalu pergi 

Tak juga dia yang berucap ada 


Malam, 

Aku tak tahu apa yang kurasa 

Aku hanya ikuti langkah yang kuasa 
Jika nanti aku tersesat 


Tolong, 
Bebaskan aku dengan rasa yang hanya bisa kurasa saat 
kedamaian malam terasa 


Aku, dia dan malam 
bersatu dalam temaram suara alam 


Pasung 


Kata kata itu tersirat indah 
Terlukis kembali di atas sayat luka 
Roda telah menggilas waktu 

Satu per satu berlalu kelu 

Namun tatapan itu tetap membatu 


Terperangkap jauh mencoba meronta Meronta dari ikatan 
yang tak terikat 


Terperangkap namun bebas 

Terbekap namun bernafas 

Di peluk kehangatan yang terasa aman Namun 
meruntuhkanku perlahan 


Dari kejauhan ku lihat berkas kecil menyibak mencoba 
menemui memandang iba pada sosok itu 


Bantu aku, 
aku hanya ingin sedikit bernafas. 


Ragu 


Ketika ada rasa dihati tak menentu 

Aku dipertemukan dengan mu, 

Mungkin Tuhan menuntut ku mencari mu, 

Mengizinkan kita membuat cerita baru dalam hidupku dan 
kamu 


Aku mencintaimu tanpa perlu alasan 
raga ku tak mendekapmu 
tapi doa ku selalu memelukmu 


Aku menyanyangimu tanpa perlu sebab 
karena ketika hati telah memilih 
semua alasan menjadi tak berarti 


saat pagi datang, 

yang ku ingin tetap menatapmu 
hingga malam tiba, 

yang ku ingin hanya diri mu 


Hanya kamu dan tetap kamu 
cukup kamu, 
Duniaku.. 


Kenang 


Saat jingga menyapa senja 

Saat sinar terlihat lelah 

Bersembunyi di tengah pergantian warna 
Disini ada jiwa seorang hamba 

Yang merintih merindukan tawa 
Mendamba lekukan indah 

Yang terukir dalam relung jiwa 


Tak kuasa menahan rinai akan kerinduan semu 
Terasa sesak karena sebuah angan pilu 


Aku tau, 

Aku bukan seorang yang pantas untukmu 
Aku sadar, 

Harus kulihat takdirmu bukan milikku 


Walau ingin ku genggam 
Tak kan ada bahagia terpaksa yang sempurna 


Harus kurelakan kamu dan takdirmu 
Harus kurelakan aku dan takdirku 
berjalan menjauh 


Namun ingat lah, 

Sejauh apapun takdir memisahkan kita 
Akan selalu aja jejak yang bertemu 
Saat dulu kita masih bersama 


Kenanglah itu... 
Kenanglah aku... 
Kenanglah kita... 


U ntitled 


Mengapa Kau takdirkan ku bertemu dengannya setelah dia? 
Mengapa setiap hal yang kulakukan selalu Mengigatkannya 
tentang dia? 

Mengapa selalu ada dia disaat kita? 


Kau tau rasa sakit saat luka diberi cuka? 

Saat aku harus menangis dalam diam 

Saat aku harus baik baik saja 

Kau tau susahnya menyembunyikan tangis dalam tawa? 


Pernah kah kau melihat aku sebagai diriku walau sekali? 
Aku tau, Aku tak pernah bisa 
Aku sadar, Aku bukan siapa siapa 


Izinkan aku menemanimu sampaiku temukan dia 
Izinkan aku menjagamu sebelum kau bersama dia 
Izinkan aku melukiskan senyum indah saat kita bersama 


Inginku sangat sederhana 
inginku hanya kau bahagia 


Menunggu Waktuku 


Sentuhan warna terjamah waktu 
Perlahan berjalan menjauh 
Dalam alunan nada terindah 
Perlahan pergi menjelma 


Terabaikan surgawi jika hangat itu memeluk 
Pelukan selembut sajak 
dalam untaian nada 


Kini ku terpasung sesak 
lepaskan beban 

Kini ku terpasung waktu 
Menjauh perlahan 


Adakah surga itu? 
Kan merangkulku kembali 
Menunggu waktuku 


Dunia ku sunyi 

Sepi kurasa saat ini 

Selalu sendiri kuberdiri dalam perih 
Menahan amukan beribu nestapa diri 
Aku terpenjara disinii, sendiri 
Menunggu waktuku 


Ku berjanji tak kan ku beranjak 

Akan ku tantang ribuan senja 

Jutaan waktu dan milyaran kisah 

Tak kan ku bergeming karna aku kan tetap menanti saatku 


Aku... 
Menunggu waktuku 


Dunia ku 


Cukupku menunggumu 

Cukup lah aku berharap bersamamu 

Saat kusadar itu tak mungkin nyata 

Semua tetaplah anggan dalam mimpi semata 


Saat ku sadar kau bukan segalanya 


Kau tak mampu menahan langkah dunia 
Kau tak seindah untaian sajak berirama 
Kau tak seindah tatapan sang surga 

Kau tak bisa menahan langkahku 


Aku pergi menggapai smua mimpi tertunda 
Akan ada disana 

Tempat untuk ku bahagia 

Bersama dunia 

Menjadikan semua indah 


Pelangiku kan datang 
Matahariku kan bersinar 
Terang, sangat lah terang 


Itulah dunia ku 
Aku kan gapai semua itu 


Tawa Dalam Luka 


Pagi ku menjemput senja 

Saat kulihat mata cahaya pertama kalinya 
Hamparan hangat membuat kehidupan 
Menjanjikan pelukan sang surga 

Aku duduk disini terkagum menikmatinya 
Menepiskan rasa ingin bersamanya 


Ku dekap pedih, ku rengkuh perih 

Tertahan mencoba menahan 

kesakitan didalam kebahagiaan 

Tak dapat kutahan tawa bersama air mata 
Saatku menyentuhmu, saat ku memelukmu 


Senja pun mengganti pagi 

Kunikmati dingin merasuki 

Keindahan ku lihat walau hanya cahaya temaram 
Dan kau pun turun merangkulku 

Menenangkan 


ku dekap perih, ku rengkuh pedih 

tertahan mencoba menahan 

saat saling membunuh namun kehidupan tercipta 
ku rangkul bahagia dan air mata 


mengertilah aku ingin kamu,namun tak mungkin terjadi 
karna hanya saling menyakiti 


ku dekap ku rengkuh lagi 
luka,tangis dan pedih 

dalam tawa,bahagia,dan canda 
kutertawa dalam luka 


kegelisahan mu 


Langkah demi langkah ku tapak 

Selalu ada harap dalam detak 

Telah jauh langkah ku tempuh 

Kini tiba saat jiwaku membantu jiwa 
Menyamarkan sakit 

Membaca pedih 

Mengganti ringis menjadi lega 

ku abaikan sakit agar mereka tak merasa sakit 


Diruangan ini, bersama warna putih 

Kuhabiskan hari-hari ku 

Ku abdikan seluruh mampu ku 

aku, satu dari sekian manusia itu 

yang mengabaikan luka demi menyembuhkan luka 


Telah kulihat tangis haru bahkan pilu 

Telah kulihat juga wajah harap menggebu 

Dianggap perantara maut atau penyembuh 

Aku, tetap berupaya semampu ku 

Entah kutukan atau anugerah 

Aku bisa bahagia dan sedih dalam waktu yang hampir 
bersamaan 


Selalu berupaya tegap 

Agar mereka yakin akan harap 
Kusimpan rapat rapuhku 
Hingga tiada seorangpun tahu 


Keberadaan ku, harap bagi sesamaku 
Hanya ikhlas yang ada dihati 

Mampu meluluhkan ragu diri 
Sehingga habis masa ku nanti 


Semoga ini menjadi penolong 
Saat tiada yang dapat menolong 


Aku tegap berdiri atas nama sumpah 


Aku.. 

Dengan ilmu ku 
Bersama ikhlas ku 
Untuk sesama ku 


((Untuk kamu, dan pekerjaanmu, semoga sesuai dengan 
kegelisahan hatimu, dan semoga kamu menyukainya)) 


Pagi 


Sepagi ini.. 

Air langit menyapa 

Membasuh kering dan hampa 
Semua bersorai menyabut 
Burung-burung berdansa 
Pohonpun terlihat genit bergerak 
Semilir sejuk angin merambah jiwa 
menenangkan 


Sepagi ini 

Aku dibisiki suara semesta 
bercampur merdu gemericik rintik 
tak ku dengar riuh bising 

hanya suara semesta 

melenakan 


Sepagi ini 
Kuhirup aroma harum meneduhkan 
Bercampur aroma wangi melati menghangatkan 


Kupenuhi jiwa dengan damai 
Kurasakan hangat merasuki sel tubuh 
Hatiku tentram 


Hanya dengan kesederhanaan penuh syukur 
Aku bisa merasa bahagia 


Bersama rintik yang meneduhkan 
Kusampaikan rasa rindu yang kupendam 
Bersama angin yang menyapa 

Kubisikan aku mencintai nya 

Bersama aroma harum kucium 
Kuhembuskan sajak rindu akan senyum 


Rasakan lah.. 


Isyarat yang hanya perlu kau rasa bersama hujan, angin, 
udara, air... 


itu cintaku 


03 Oktober 2019 
bersama derasnya hujan 


Cukup 


Ada saat kita berlari 

Ada saat kita menepi 

Mengasihani diri karena hanya kita yang mengerti, tidak 
dia, tidak mereka 


Ada saat kita menemani 

Ada saat kita berhenti 

Bukan karena tak berani 

Hanya memberi ruang pada hati 

Agar damai terasa, Untukmu bukan mereka 


Kau lakukan semua cara yang bisa 
Cukup, aku tahu kamu lelah 


Telah kau bunyikan lonceng agar pecah keheningan, tak 
terasa lagi kesunyian 

Telah kau panjat dinding-dinding tinggi menjulang yang 
dingin sekuat tenagamu walau tak pernah sedikitpun tatap 
itu untukmu 


Telah kau bertahan semampumu 
Memeluk dingin membeku 

Merasakan sakit merambah relung kelu 
Bagai ribuan jarum menusukmu perlahan 
tetap kau peluk, tak kau hiraukan itu 


Cukup 
Kasihani hatimu 
Untukmu, bukan dia, tidak mereka 


20.01 


Berjalanlah.. 

Tegak kan kepala mu 

Mereka tak akan merendahkan mu 
Simpan takutmu, resahmu 

Bagi denganku.. Hanya aku 


Tak perlu kau khawatirkan dunia 
Cukup berikan senyuman yang indah 
Simpan tangisan, simpan keresahan 
Bagi denganku.. Hanya aku 


Keluh kan lah semua kesah 

Rutuk kan lah semua nestapa 
Teriak kan lah semua bising dunia 
Luapkan semua dalam dekapku 
Aku akan memeluk semua deritamu 


Ada aku yang siap memelukmu di penghujung hari saat kau 
terlelap setelah lelah dan jengah pada dunia 

Ada aku memberimu hangat pada saat kau membuka mata 
menyabut hari indah disana 


Jangan takut akan dunia 

Kau seseorang terbaik yang kucinta 

Penyesalan paling tersesal yang bisa ku kesalkan kepada 
pencipta 

Mengapa tak bisa ku memilikimu di dalam restu semesta 


Untukmu 
20.01 


Seniman Bebas 


Senja berganti malam 

hiruk pikuk seakan tak peduli akan gelap 
biarkan pekat mendekat 

tak meruntuhkan kobaran semangat 
setiap sudut merinci indah tanpa sekat 
melebur kita menyatu 


Bagai darah yang mengalir 

degap detak suara terdengar hadir 
bukan cuma kita menyanyi lirih 
daun pun ikut menari 

bersama mereka 

jiwa-jiwa bebas tanpa batas 


Nikmati dalam semua rupa 
gemulai raga, goresan tinta, coretan sketsa 


Pahami dalam sebuah karya 
Alunan nada, kumpulan kata, dentuman irama, serta konflik 
drama 


Abstrak tak beraturan 
Membentuk sebuah keindahan 
Mati jiwa manusia 

Jika abai akan dia 


Biarkan jiwa itu berada di tempatnya 
Jangan biarkan tawa itu reda 
Sungguh... 

Hanya itu yang menghidupkan dunia 


Seniman bebas, tertawa lepas 
Hanya butuh ruang dan waktu 
Untuk memberikan makanan bagi jiwa 


Mantan jiwa bebas 
Kini terbelenggu namun bernafas 


26 Oct 2019 
21.55 


titik henti 


Ku tempuh malam bagai melalui duri tajam 
Ku sibak cahaya dalam temaram alam kelam 
Aku berada ditepian tebing curam 

Tertatih lirih memanggil namamu 


Kudekap pedih, kurengkuh perih 

Tertahan mencoba menahan 

Tak dapat kutahan tawa bersama air mata 
Saat aku menyentuhmu, saat aku memelukmu 


Hadirmu membasuh luka 

Manis senyumanmu menghangatkan jiwa, 
Dekapmu penyempurna bahagia 

Merdu tawamu bagai syair alunan indah ditelinga 


Kunikmati bayangmu dalam semu 
Aku tertawa dalam luka, Mencintaimu 
Kurindu dirimu sampai pilu 

Tapi rindumu bukan milikku 


21 October 2019 


Bernafas Kenangan 


Sesaat aku terlontar kedunia nyata 

Ditengah malam sunyi ku membuka mata 

Aku benci terjaga disaat mereka dibuai mimpi indah 
Malam terlalu panjang untuk aku yang disiksa bayangan 


Sekejap saja diiringi suara semesta 

Tanpa permisi memori ku lincah 

Memutar kembali kenangan saat bersama 

Imaji ku liar menggelitik 

Mencipta bayang dirimu seakan nyata 

Sorot mata indah, senyum manis mempesona, terasa hangat 
jiwa 


Kusimpan rajutan kenangan saat bersama 
Ku jaga layaknya hal berharga 

Karena ku tahu waktu tak kan terulang 
Hari kedepan aku hanya bisa mengenang 


Aku bernafas bersama kenangan 

Dirimu dan tentangmu terlintas 

Sangat singkat namun selalu membekas 
Membantuku bernafas bersama kenangan 


26 Okt 2019 


Hina dan dosa 
Pernah kah kau merasa paling terpuruk dalam hidup? 


Merasa paling hina 
Merasa paling berdosa 
Merasa bahwa kau telah gagal menjadi manusia 


Terasa malu 

Sampai kau tak sanggup mengangkat kepala 
Terasa pilu 

Atas semua kesedihan yang tercipta 

Masih pantaskah aku menjadi manusia? 


Aku 
Gagal menjadi manusia 
Dengan sadar ku lakukan dosa 


Bergunakah sesal untuk kesalahan tak termaafkan? 
Adakah kesempatan lagi untuk pendosa sepertiku? 
Masih pantaskah aku memohon ampunan? 


Walau kering air mataku memohon 
Tak cukup untuk sebuah pengampunan 


Walau tubuhku penuh luka dan darah 
Tak mampu mengganti setiap dosa 


Pendosa hina sepertiku 
Masih pantaskah memohon ampun padaMu? 


Eksistensi 


Apakah kadar sedih seseorang ditentukan dari seberapa 
besar masalahnya? 


Mengapa biasanya ketika sedih kita ingat Tuhan dan ketika 
senang kita seakan lupa dengan keberadaan Nya 


Seakan eksistensi Tuhan hanya dibutuhkan saat hatimu 
merasa sedih atau sedang tertimpa masalah 


Sangat sulit untuk kita mengingat Nya disaat bahagia, 
bahkan sekedar ucapan syukur dari hati, bukan hanya yang 
terucap dilisan 


Hampir semua manusia melakukannya, 
dan salah satunya aku 


Kuatkan aku, Terima diriku saat aku mengunjungi Mu di jam- 
jam yang telah Kau sebutkan 


Mohon jangan Kau abaikan aku karena semua dosaku. 
Mohon jangan Kau hukum mereka atas kesalahanku. Mohon 
Tuhan. 


Mereka, nafas bagi jiwaku, darah bagi tubuhku, detak dalam 
jantungku... 


Kuatkan aku untuk menguatkan mereka 
Hangatkan tubuhku saat memeluk mereka 
Kokohkan kaki ku, tegarkan pundak ku 


Mohon Tuhan. 


Langit Hujan dan Bumi 


Hai hujan, 

Apakabar langit? 

Tidak kah dia sedih 

Kau tinggal pergi 

Bertemu dan meresap kedalam bumi 

Meninggalkan langit yang telah menemani Hari-hari pilu 
penuh rindu 

Sampai kau siap bertemu kekasih 

Dan mensesap rindu terpendam 


Hai Bumi, 

Pesonamu terlalu kuat 

Hujan pun rela jatuh demi menemani 
Menjaga kekeringan dalam relung hati 
Meresap mencari dasar hati yang dinanti 
Hujan, tak lagi butuh langit 

Saat telah bersama dengan bumi 

Tanpa hujan tahu 

Jika langit menanti hadirnya kembali 
Walau dalam bentuk yang tak sama lagi 


Hai Langit, 

Sedihkah kau melihat hujan yang kau jaga meninggalkan 
mu? 

Ataukah kau bahagia 

Karena dia bertemu kekasih yang dirindu 

Kau hanya melihat dari jauh 

Memastikan hujan telah merayakan temu 


Dunia kadang kejam 
membiarkan kau hanya sebagai tempat pulang tanpa 
dinanti 


Atau kau yang bodoh, 
menyiapkan tempat untuk hal yang tidak pernah 
menyadarimu 


Aku tau, dirimu tetap menerima hujan saat telah habis 
masanya dibumi untuk kau jaga nanti dan akan kau lepas 
kembali 


Inikah cerita alam 
Indah namun penuh luka 


Bersama mendung dan gemuruh 


20 Januari 


Hai.. 
Pertama, menjadi pembuka setiap kata yang terjalin 
mengukir sebuah cerita dalam kisah yang kita sebut cinta 


Suaramu menenangkan. Tuturmu menyejukan. 

Walau kadang kala rasa tenang dan sejuk itu berubah 
menjadi marah dan kesal, itu hal wajar. 

karena kita manusia bukan malaikat. Kita manusia dengan 
semua kelemahan dan kekurangan, satu yang pasti rasa 
apapun itu yang kurasa dengan suaramu pasti ingin 
kudengar lagi dan lagi. 


Aku bukan manusia baik, aku manusia terhina yang datang 
padamu dan mencuri hati serta perhatianmu. Terlalu banyak 
kesalahan dan kebohongan yang kulakukan padamu. Tapi 
kamu dengan senyum memberikan pelukan kepadaku.. 
Terbuat dari apa hatimu? sungguh layak kah aku kau 
tempatkan dengan nyaman disana? maafkan aku yang 
terlalu banyak kekurangan selama bersamamu... 


Aku begitu mengagumi mu, kegigihan dan kerja kerasmu. 
Kemauan besar dan tekad yang aku yakin hanya dimiliki 
oleh orang-orang yang kuat dan pemberani. Walau kadang, 
dirimu tidak melihat itu. Andai kamu tahu betapa 
mengagumkan nya dirimu. 


Tawa, tangis, canda, marah, cemburu, sedih dan senang 
sudah kita lewati setiap harinya. Selalu ada cerita yang tak 
habis kita ceritakan, darimulai cerita masa lalu sampai masa 
depan, Tentang keluarga sampai pertemanan, dari area 
umum sampai pribadi, dari prestasi sampai aib. Semua 
sudah kita bagi dengan percaya. Terimakasih sayang, 
terimakasih. 


Kamu semakin dewasa sekarang sayangku 

Angka terakhir diusiamu bertambah satu, 

kali kedua untuk ku ada pada hari spesialmu. Bait-bait doa 
selalu ku sampai kepada Tuhan untuk kebaikan dan 
keberkahan umurmu. Biarlah itu menjadi rahasia ku dengan 
Nya, 


Hai, 

Ada ucapan selamat ulang tahun dari aku, seseorang yang 
sangat mengagumi dan menyayangimu. 

20012020 


your baymax 


Sudut Rahasia 


Sering 

Kenangan dirimu mengudara 
memenuhi rongga dada 
menghimpit rasa sesak menyeruak 


Lalu 

Nada itupun mengalunkan irama 
menghantarkan suaramu menyapa ditelinga 
memaksa rinai mata meluruh tanpa sengaja 


Aku dengan segala keterbatasanku 
Dengan semua ketidakmampuanku 
Melihatmu menjauh 

Tanpa bisa ku rengkuh 

Entah karena kehendakmu atau sikapku 
Kini aku rindu, sangat rindu 


Tak mampu ku berucap cinta 
Karena kamu tak pernah percaya 
Tak ada jalan bagi kita menjalin cerita 


Kini 

Kutempatkan kenangan mu 

Utuh dalam sanubari ku 

Kusimpan dengan teduh 

Dalam hatiku di sebuah sudut rahasia 


Aku Rindu 


Ada kala nya 
melafaskan rindu tanpa harus dengan kata 
mengutarakan rasa tanpa harus dengan sajak berima 


Kadang hanya lewat diam dan merasakan perlahan sesuatu 
memenuhi kalbu sehingga terucap doa merayu kepada sang 
pemilik rindu adalah cara terindah menyampaikan rasa 


Kadang meminta bantuan sejuta isyarat untuk menyiratkan 
bahwa "aku ingin kamu" ditengah keterbatasan ruang dan 
waktu 


Kadang tanpa terucap, aku ingin kau bisa mengecap rasa 
rinduku yang sangat menyesak memaksa menyeruak di 
dalam diam tanpa bersajak 


Karena ku rasa, 
kalimat AKU RINDU KAMU pun 
tak bisa cukup menjelaskan perasaan RINDU KU PADAMU 


Maka dari itu, 
kupilih untaian kata yang ku rayu kan ke pada sang pecipta 
rindu untuk memelukmu melalui sajak doaku untukmu 


Tulisan 
Untukmu yang telah mengisi hari-hari ku 


Mungkin, 

Saat dirimu bahagia dan orang ikut bertepuk riang untuk 
bahagia mu adalah hal yang lumrah. Semua orang 
mempunyai sifat yang bisa dengan mudah menerima ke 
bahagiaan. Mereka akan bersamamu, mengeluh eluhkan 
mu, memintamu melakukan hal konyol demi rasa tertawa 
mereka tanpa memikirkan mu. Disaat mereka puas, kamu 
dilupakan. iya, dilupakan. Mereka tidak akan mengingatmu 
dan mereka akan berjalan melewatimu serta mencari lagi 
hal baru yang bisa memuaskan hasrat tawa mereka. Dirimu 
tak ubahnya badut yang dilihat jika konyol setelah puas 
orang orang pun berlalu. 


"Manusia yang tidak hadir disaat lukamu, tidak pantas 
bertepuk disaat bahagiamu" 


Tapi, 

Saat ada seseorang tetap bersamamu saat airmata 
memenuhi wajah. Saat kau menunjukan semua kelemahan 
dan luka. Saat kau diposisi terendah dalam hidup. Saat tak 
tersisa seutas senyum diwajahmu. Saat dia tau sakitmu 
bahkan sebelum kau bercerita. Memberikan belaian 
kekuatan saat kau rapuh dan hilang arah. Bahkan saat 
dirimu pun tidak menerima mu, namun dia memelukmu. 


Meredakan sakitmu. 

wajah yang sangat khawatir saat wajahmu tergurat 
kesakitan. Menghapus air mata dan mencari cara agar kau 
bisa kembali tersenyum. Membantu mencari jalan keluar 
ditengah masalah yang kau hadapi. Tau aibmu namun masih 


tetap memilih disisimu. Mengerti luka mu tanpa harus dia 
menjudge bahwa luka itu tak sebanding dengan nya. 


Mungkin tulisan ini hanya rangkaian kata yang tidak indah, 
tapi kupastikan bermakna. Karena lewat tulisan ini aku ingin 
berterimakasih padamu. Untuk hari hari yang indah 
bersamamu. Bertemu dengan mu adalah anugerah dalam 
hidupku. Jika kelak kita hidup masing-masing, aku selalu 
berdoa untuk kebahagiaanmu. Tetap menjadi seseorang 
yang kukenal dan kusayangi. Terimakasih untuk waktu dan 
kasih sayangmu. 


Terimakasih, 
Your baymax 


Ke-Tidak-Adil-an 


Hari ini aku sedang tak ingin puitis, Aku hanya ingin 
bercerita, berbagi dengan siapapun yang membaca. 
Mungkin, akan mengetuk hati atau hanya akan berlalu biasa 
saja, tak apa. Hal yang pasti aku tetap ingin menulis. 


Menulis apa? tentang kehidupan. 

sebagian pembaca akan berfikir "ah itu sudah biasa", tak 
mengapa jika topik yang ku angkat sudah sangat biasa dan 
tidak menarik. Asal kau tau, selama kita bernafas berarti 
kita hidup. Selama itu pula pembelajaran tentang 
kehidupan harus kita pelajari. 


Kemarin, orang terdekatku di perlakukan tidak adil oleh 
keadaan. Disaat people power menunjukan kekuatan nya, 
kita sebagai masyarakat biasa kadang tidak bisa berbuat 
apa-apa. Keadaan seperti ini sangat sering terjadi. Bahkan 
mungkin sudah menjadi suatu yang sangat biasa dan 
berlalu begitu saja. Sering kali kita sebagai masyarakat 
biasa hanya bisa mendiamkan. Dipaksa mengikuti aturan 
yang bertentangan dengan pemikiran kita. 


Hal ini akan menjadi biasa saja jika idealisme dalam diri 
tidak kuat, tapi sebagian manusia dilahirkan dengan paham 
idealisme yang kuat seperti dia dan aku. 


Keadaan ini akan sangat membuat kami tersiksa karena 
ingin berteriak wmenggaungkan keadilan, tapi tidak 
didengar. Atas dasar keadaan ini lah, aku belajar lebih baik 
diam dan melakukan tugasku dengan baik dan membuat 
mereka melihat kinerja ku dan bahkan bergantung padaku 
dari pada aku berteriak namun tak didengar. 


Disaat suara tidak didengar, buat mata mereka melihatmu. 
Karena, untuk apa kamu berbicara jika teriakan mu saja 
tidak didengar. Berteriak tanpa kekuatan hanya akan 
menghabiskan kekuatan. 


Dia, bekerja disebuah instansi kesehatan yang dibawahi 
oleh instansi pertahanan negara yang melibatkan para 
pejabat dan petinggi penting disuatu daerah. 


Manusia yang merasa bangga dengan deretan huruf yang 
berjejer di depan bahkan belakang nama mereka. 


Huruf-huruf yang menjadikan manusia itu lebih tinggi status 
sosialnya dimasyarakat, bahkan di hormati. Banyak sekali 
manusia dengan gampang merasa bangga dan tinggi hati 
dengan gelar gelar itu. 


Mengejar gelar dan sebutan yang sangat duniawi. Padahal 
ada 3 atau 4 huruf untuk gelar yang tidak perlu dikejar 
namun akan datang sendiri. Ketika dia datang, maka semua 
kesombongan akan lenyap. Alm dan almh. heheh 


Next, Jadi singkatnya 'mereka'(orang yang berkuasa) tiba- 
tiba menambah jadwal jaga untuk tenaga kesehatan dari 
perjanjian awal. Hal ini tentu saja merugikan, disaat 
seharusnya dia sudah bisa pulang namun masih tetap harus 
ketambahan jadwal jaga. Setelah dilakukan pertemuan yg 
akhirnya menghasilkan keputusan kalau tidak punya 
kekuasaan lebih baik menurut saja. 


Dan fyi yang bikin dia bener bener kesel itu pertemuan yang 
tadinya dijadwalkan jam 11 ngaret sampe jam 4 sore. Dia 
makin kesel dan ngomel-ngomel deh. Yang kena omelannya 
yah aku hehehe untung sayang.. 


Alhasil, dari kemarin sore sampai tadi sebelum aku nulis ini, 
dia masih kesel dan diem. Ditambah lagi tadi malam waktu 


dia cerita, aku nanggapin nya kurang sabar. Sampai 
mungkin menyinggung atau menyakiti hatinya.. Disini aku 
salah. 

Dek maafin kk yah.. 


Dengar cerita dia tadi malam, aku jadi teringat kejadian 3 
tahun yang lalu. Dikantorku, ada karyawan baru direkrut 
sebut saja F yang ternyata beliau adalah titipan khusus dari 
general manager perusahaan. 


Awalnya tidak ada perasaan aneh dalam hatiku, dan 
memang aku masih junior di perusahaan itu, aku karyawan 
termuda di rekrut, otomatis karena aku masuk lebih dulu 
dari si F itu berarti F adalah junior ku. Dimana seluruh aspek 
di perusahaan dia paling rendah dong. 


Seperti contoh Salary, Pekerjaan, dan semua kebijakan 
perusahaan pasti si junior akan mendapatkan bagian paling 
sedikit. Yah disini lah guna nya loyalitas. 


Eh ternyata usut punya usut dari dinding-dinding yang 
berbisik dikantor ternyata si F ini mendapatkan privilage 
yang sangat istimewa dikarenakan dia titipan khusus. 
Contoh salary dia sudah mengantongi salary terbesar (fyi 
jabatan kami sama) bahkan mengalahkan senior yang 
sudah terlama bergabung. Kebijakan seperti cuti dan izin 
dia pun mempunyai keistimewaan bisa kapan saja 
mengajukan dan mendapatkan izin tidak masuk kantor. 

Tapi yang menyebalkan untuk urusan pekerjaan dia 
mendapatkan keringanan haha fucek kan yah.. 


Jadinya tumbuhlah benih benih kecemburuan sosial. 
Berakhir pada pertanyaan yang kami ajukan ke pimpinan. 
mempertanyakan kenapa dan mengapa bisa demikian. Tau 
apa yang pimpinan kami jawab? Dia dengan santai bilang 


"Kalau kalian punya keluarga petinggi kalian silahkan 
menuntut tapi kalau tidak punya silahkan diam" 


Sakit hati? iya 
Kesal? sangat 
kita bisa apa? diam 


Akhirnya aku diam, dan memilih untuk tidak mau menyakiti 
hatiku. Aku tetap bekerja dengan menutup telinga ku, tidak 
ingin ada bisikan dari dinding yang mencoba membakar 
emosi ku. Sambil aku membisikan dalam hatiku. Jangan 
takut rezeki tidak akan tertukar, Allah swt maha adil. Jika 
kamu bekerja dengan lebih dan gaji yang kamu terima tidak 
sesuai maka Allah swt akan menggantinya dengan rezeki 
lain bisa jadi itu kesehatan mu dan orangtuamu, bisa jadi itu 
kerukunan keluargamu, atau rasa bahagia dan ketenangan 
batin. Begitu juga sebaliknya, jika kamu bekerja biasa dan 
gaji mu luar biasa bahkan kamu mengambil dan mendzalimi 
orang maka Allah akan membayar nya dengan keresahan 
hati, perasaan tidak tenang dan kekacauan keluarga serta 
penyakit yang selalu datang. 


Aku memilih untuk tidak melawan saat itu karena aku bukan 
siapa-siapa, melawan tanpa kekuatan itu bunuh diri. Aku 
memilih untuk "melawan" dengan elegan. Aku bekerja 
dengan baik dan membuat pimpinan merasa takut untuk 
menyingkirkan ku. Tidak memilih untuk berteriak melawan 
walau hati pada saat itu sangat bergejolak. Memilih diam 
dan menangkan diri sampai akhirnya mata mereka 
melihatku melihat kinerja ku. Dan sekarang, aku hanya 
perlu berbicara dengan santai tapi suaraku langsung 
didengar. 


Adek... 
Terakhir di cerita ku yang panjang ini. Pesanku untuk 
mengarungi hidup yang sangat banyak ketidakadilan, 


manusia penjilat dan kesombongan. Hadapi tidak dengan 
perasaan yang keras, batu jika bertemu dengan batu akan 
pecah. 


Hiduplah dan ikutilah cara air.. 


Air itu punya sangat banyak manfaat dan sangat di 
butuhkan. namun jika dia tercemar dia akan dibuang. Jaga 
hatimu seperti air, jangan biarkan perasaan dendam dan 
marah mencemarkan hatimu. 


Air itu menempati ruang, di gelas dia akan berbentuk gelas, 
didalam kolam dia akan mengikuti bentuk kolam. Walau 
tempatnya berubah-ubah dia tetap air tidak berubah. 


Air bergerak dari tempat yang tinggi menuju tempat yang 
rendah dan selalu bermuara ke lautan. Disini kita bisa 
belajar bahwa air tidak pernah lupa dimana dia berasal. 


Dunia memang sudah begini adanya, tak perlu kamu ubah, 
cukup ubah dirimu. 

Aku doa kan keinginan mu terwujud untuk menjadi pejabat 
penting tapi tolong dengan niat untuk memutus rantai 
ketidakadilan bukan untuk berlaku sama dengan mereka. 


Seperti efek domino, A di perlakukan tidak adil oleh B, lalu A 
ingin menjadi B agar bisa membalaskan apa yang di 
rasakan, ini akan bergulir seperti ini sampai akhir. Putuskan 
rantai itu, jika A berfikir ingin menjadi B agar tidak ada lagi 
yang merasa seperti dia maka dunia akan berubah dengan 
sendirinya, hanya perlu perubahan kecil dan itu ada pada 
diri kita. 


Mungkin aku tak kan selamanya bisa menasehatimu. Maka 
dari itu kutulis ini untukmu. Bukan tulisan yang bagus 
memang. Tapi, semoga bisa sampai pesan yang ku siratkan 
disini untukmu dan untuk semua yang membaca. Ambilah 


hal yang baik dan buanglah hal yang buruk disini. Niatku 
hanya ingin berbagi. 


Semangat yah... 


your baymax 


Pernah 


Dulu 

Aku pernah menemani mu 
berusaha selalu ada untukmu 

tak peduli seberapa sibuk aku 

tak peduli seberapa letih malamku 
tak peduli saat aku pun rapuh 

aku tetap berusaha menghiburmu 


Aku pernah 

menanti malam dalam hariku 

hanya untuk mendengar suara yang teduh 
matahari ku seakan ada saat malam 
hangatku temukan, damai ku rasakan 


Aku pernah mencintai 
tanpa pernah aku dinanti 
Aku pernah memberi hati 
tanpa pernah dihargai 


Disaat semua pernah dibalas tak pernah 

sanggupkah aku terus bertahan? 

walau tak bisa ku pungkiri 

hatiku masih mencintai 

tapi aku memilih pergi 

karena seseorang yang tidak pernah menghargai tidak 
pernah pantas untuk dicintai 


19 Mei 2020 


cemburu 


Hai malam 

sayup ku dengar suara angin 

langsung saja kubisikan sebait doa untuk sebaris nama 
berharap angin menangkap isyaratku 

dan membawa doa dalam rindu 


Semakin malam semakin sunyi 

semakin terdengar lantang detak jam berdendang sendiri 
Aku masih terjaga, masih enggan menyatu bersama mimpi 
Aku masih ingin memelukmu dalam khayal 

dimensi dimana aku bisa merasakan kamu seakan nyata 


Baru saja angin berbisik kepadaku 
mengadu jika dia telah membelai kulitmu 
mendera mu dengan lembut seperti pintaku 


lalu datang sang hujan 

dengan rinai pelan dia menyapa malam 
ternyata dia datang untuk bercerita 

tadi dia turun ditempatmu 

dan kau memandangi rinai dengan senyum 
hujan bercerita padaku tentang senyum mu 


Aku cemburu pada angin dan hujan 
sedang aku hanya dalam angan 


Puisi 


Lama, 

Kutinggalkan bait puisi 

Kata-kata merayu sendu 

Tak ku sentuh 

Berdusta aku, 

Tak kudengar panggilan jiwa 
Menggelitik sukma menuangkan cerita 
Melalui bait bait yang indah 

Susah. 


Jiwaku meronta tapi tak jua ku gubah 


Beda, 

Saat hatiku merasa 

Bertemu getar tak ku duga 

Karena kamu, 

Dirimu... 

Alasan setiap kata tertuang menjadi karya 


Mengalir indah sajak tentang rindu, 
Hati tak bertemu, 
dan Rasa yang tak pernah bisa bersatu 


Dalam Khayal 


Khayalku meninggi 

Aku berkhayal bersama mimpi 
terasa tubuhku melayang jauh 
ku ikuti jejak nirwana semu 
tak kucoba tuk melawan arah 


perlahan kulihat cahaya putih disana 
semakin lama semakin nyata 

dan seketika aku melihat senyuman indah 
akupun tertegun hanya bisa terpana 
kamu seakan nyata dalam khayal 


aku terlupa, 

ku dekati senyuman itu, setengah berlari 
dia tersenyum padaku, batin ku 

tak sabar ku ingin melipat jarak dengan nya 
sampai jarak ku hanya udara 


Ternyata... disana 
aku tak sendiri 
senyumnya bukan hanya untukku disini.. 


oh aku lupa, ini hanya mimpi 


Melewati Jalan Ini 


Melewati jalan ini? 

Sudah terlalu banyak hari berganti 
Hati yang berteman lalu menepi 
Namun, Jalan ini terlalu jauh 

Jauh sampai tak berujung 

Ada ketika aku melayang 

Ada kalanya aku terhempas 


Melewati jalan ini? 

Tak seperti jalan kebanyakan 

Aku dapat melayang dan terhempas 
Bertemu dan berpisah 

Aku kira jalan ini terlalu singkat 

Tak banyak waktu ku punya 

Namun rasa nya seakan aku bisa selamanya 


Melewati jalan ini? 

Akan kah aku dapat memutari jalan ini 
Saat nanti aku merasa rindu 

Saat nanti aku butuh mengadu 

Akan kah, aku bisa memutari 

Bertemu kembali 


Melewati jalan ini? 

Aku tak ingin terburu-buru 

Akan ku ingat jelas 

Dan ku simpan semua hal yang terjadi 

Hingga nanti saat ku berada diujung perjalanan 

Melewati jalan ini adalah anugrah terindah dalam 
perjalanan 


Cerita 1 


Hal yang paling tidak ku sukai menjadi manusia adalah 
ketidaktahuan tentang apa yang terjadi. Walau sebagian 
orang dengan bijak mengatakan itulah seni menjalani hidup 
dengan asyik karena adanya rahasia, tapi bagiku sangat 
tidak mengasyikan. Apalagi disaat kita harus menghadapi 
persimpangan antara baik atau buruk. 


Disaat harus menunggu apakah yang akan terjadi? Jalan 
mana yang di pilihkan Tuhan, apakah jalan yang baik atau 
buruk yang akan terjadi. 


Apalagi persimpangan itu bukan hidup kita sendiri akan 
tetapi persimpangan milik seseorang yang sangat kita 
sayang. Terlebih dia masih kecil. 


Memikirkan segala macam kemungkinan yang akan terjadi 
besok, cukup membuat aku tak bisa terpejam malam ini. 
Semua hal baik dan buruk berputar dikepala. 


Semoga hasil baik besok yang terjadi. Semoga Allah swt 
melindungi mereka yang kusayangi. 
Aamiin 


